
19 November  

“Think on Heavenly Things” 

These are they which 

came out of great tribula-

tion, and have washed 

their robes, and made 

them white in the blood 

of the Lamb. Revelation 

7:14. 

John, while in vision, saw 

a company clothed in 

white robes.... They were 

seen in the temple of 

God. This will be the re-

sult for all who will lay 

hold of the merits of 

Christ and wash their robes in His 

blood. Every provision has been made 

so that we can sit with Christ upon His 

throne, but the condition is that we 

be in harmony with the law of God.... 

We cannot afford to lose heaven. We 

ought to have our conversation on 

heavenly things. There there is no 

death nor pain. Why are we so reluc-

tant to talk of these things? Why do 

we dwell upon earthly things? The 

apostle exhorts us to have our conver-

sation in heaven. “For our conversa-

tion is in heaven; from whence also 

we look for the Saviour, the Lord Jesus 

Christ” (Philippians 3:20).... Christ will 

soon return to gather those who are 

prepared, and take them to this glori-

ous place. “So Christ was once offered 

to bear the sins of many; and unto 

them that look for him shall he appear 

the second time without sin unto sal-

vation” (Hebrews 9:28). 

Do we love to think of this event or do 

we want to put it off? ... The more we 

talk of Jesus, the more we shall reflect 

His divine image. By beholding we 

become transformed. We need to 

bring Christ into our religious experi-

ence. When you assemble together, 

let the conversation be on Christ and 

His salvation.... The more we talk of 

Jesus the more of His matchless 

charms we shall behold. In Heavenly 

Places, 370. 

Those who take no pleasure in think-

ing and talking of God in this life, will 

not enjoy the life that is to come, 

where God is ever present, 

dwelling among His people. 

But those who love to think 

of God will be in their ele-

ment, breathing in the at-

mosphere of heaven. Those 

who on earth love the 

thought of heaven will be 

happy in its holy associa-

tions and pleasures.... “And 

there shall be no more 

curse: but the throne of 

God and of the Lamb shall 

be in it; and his servants 

shall serve him: and they shall see his 

face; and his name shall be in their 

foreheads” (Revelation 22:3, 4). In 

Heavenly Places, 370. 



November 19 

"Pikirkanlah Hal-Hal Surgawi “ 

Mereka ini adalah orang-

orang yang keluar dari 

kesusahan yang besar; dan 

mereka telah mencuci jubah 

mereka dan membuatnya 

putih di dalam darah Anak 

Domba. Why. 7:14. 

Yohanes, sementara berada 

dalam penglihatan, melihat 

sebuah rombongan yang 

berpakaian jubah putih…… 

Mereka terlihat di kaabah 

Allah. Ini akan menjadi hasil 

bagi semua orang yang akan 

memegang teguh kelayakan-kelayakan 

Kristus dan mencuci jubah mereka da-

lam darahNya. Setiap ketentuan telah 

dibuat agar kita bisa duduk bersama 

Kristus di atas takhtaNya, namun 

syaratnya adalah agar kita menjadi 

selaras dengan hukum Allah……  

Kita tidak sanggup membayar untuk 

kehilangan surga. Kita harus 

mengarahkan percakapan kita atas 

perkara-perkara surgawi. Di sana tidak 

ada kematian atau penderitaan. Men-

gapa kita begitu enggan untuk membic-

arakan perkara-perkara ini? Mengapa 

kita berdiam di atas perkara-perkara 

duniawi? Rasul menasehati kita untuk 

mengarahkan percakapan kita di surga. 

“Karena kewargaan kita adalah di dalam 

sorga, dan dari situ juga kita menantikan 

Tuhan Yesus Kristus sebagai Ju-

ruselamat” (Fil. 3:20)……. Kristus akan 

segera kembali untuk mengumpulkan 

mereka yang telah bersiap-sedia, dan 

membawa mereka ke tempat yang 

mulia ini. “Demikian pula Kristus hanya 

satu kali saja mengorbankan diri-Nya 

untuk menanggung dosa banyak orang. 

Sesudah itu Ia akan menyatakan diri-

Nya sekali lagi tanpa menanggung dosa 

untuk menganugerahkan keselamatan 

kepada mereka, yang menantikan 

Dia” (Ibr. 9:28).  

Apakah kita suka memikirkan dari hal ini 

atau apakah kita akan melepaskann-

ya?..... Semakin banyak kita berbicara 

tentang Yesus, semakin banyak kita 

akan memantulkan citra ilahiNya. 

Dengan melihat kita menjadi diubahkan. 

Kita perlu membawa Kristus ke dalam 

pengalaman religius kita. Ketika kamu 

berkumpul bersama, biarlah percaka-

panmu tentang Kristus dan penyela-

matanNya….. Semakin banyak kita ber-

bicara akan hal Yesus semakian banyak 

pesona-Nya yang tiada 

bandingannya itu kita saksi-

kan.   

Mereka yang tidak mengam-

bil kesukaan dalam 

memikirkan dan membic-

arakan tentang Allah dalam 

kehidupan ini, tidak akan 

menikmati kehidupan yang 

akan datang, di mana Allah 

selalu hadir, berdiam di ten-

gah-tengah umatNya. Na-

mun mereka yang suka ber-

pikir akan Allah akan berada 

di antara mereka, menghirup udara at-

mosfir surga. Mereka yang di bumi ini 

menyukai pemikiran surga akan menjadi 

gembira di dalam persekutuan-

persekutuan dan kesenangan-

kesenangannya yang suci…….. “Maka 

tidak akan ada lagi laknat. Takhta Allah 

dan takhta Anak Domba akan ada di 

dalamnya dan hamba-hamba-Nya akan 

beribadah kepada-Nya, dan mereka 

akan melihat wajah-Nya, dan nama-Nya 

akan tertulis di dahi mereka” (Wahyu 

22:3,4).  


